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Dana Pertanggungan Wajib Kecelakaan Lalu Lintas Jalan. 
Kedua program ini menjadi instrumen penting dalam 
menjamin perlindungan dasar bagi masyarakat terhadap 
risiko kecelakaan yang terjadi dalam aktivitas transportasi 
umum maupun lalu lintas jalan.

Jumlah Santunan dan Korban yang Menerima Santunan di Jasa Raharja
Number of Compensation and Victims Receiving Compensation at Jasa Raharja
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Jumlah Korban
Number of Victims

Jumlah Klaim 
(Rp Miliar)
Total Claim
(billion IDR)

Sebagai bagian dari pilar keselamatan perjalanan, 
khususnya dalam penanganan korban kecelakaan, Jasa 
Raharja telah memberikan santunan sebesar Rp3.161 miliar 
pada tahun 2024, mengalami peningkatan sebesar 0,14% 
dibandingkan tahun sebelumnya yang tercatat sebesar 
Rp3.156 miliar. Peningkatan ini berbanding terbalik dengan 
menurunnya jumlah korban kecelakaan perjalanan 
menjadi 149 ribu korban pada tahun 2024, turun sebesar 
2,03% dibandingkan tahun 2023 yang mencapai 152 ribu 
korban. Salah satu faktor yang mendorong peningkatan 
ini adalah meningkatnya tingkat fatalitas kecelakaan, 
dapat dilihat dari meningkatnya jumlah korban meninggal 
dunia sebesar 25.587 korban atau meningkat 1,94% 
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 25.101 korban 
meninggal dunia.

Penerimaan SW di Jasa Raharja (Rp miliar)
Compulsory Contribution (SW) Revenue at Jasa Raharja (IDRbillion)
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Di sisi lain, penerimaan SW pada tahun 2024 tercatat 
sebesar Rp4.411 miliar, mengalami peningkatan sebesar 
1,72% dari tahun 2023 yang sebesar Rp4.337 miliar. 
Peningkatan ini sejalan dengan peningkatan jumlah 

Insurance Fund for Road Traffic Accidents. These two 
programs are important instruments in ensuring basic 
protection for the community against the risk of accidents 
that occur in public transportation and road traffic 
activities.

As part of the pillar of travel safety, especially in handling 
accident victims, Jasa Raharja has provided compensation 
of IDR3,161 billion in 2024, an increase of 0.14% compared to 
the previous year which was recorded at IDR3,156 billion. 
This increase was inversely proportional to the decline in 
the number of victims of travel accidents to 149 thousand 
victims in 2024, a decrease of 2.03% compared to 2023 
which reached 152 thousand victims. One of the factors 
driving this increase is the increase in the accident fatality 
rate, which is shown from the increase in the number of 
fatalities of 25,587 victims or an increase of 1.94% compared 
to the previous year of 25,101 victims.

On the other hand, SW revenue in 2024 was recorded 
at IDR4,411 billion, an increase of 1.72% from 2023 which 
amounted to IDR4,337 billion. This increase is in line with 
the increase in the number of vehicles that paid off the 
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LAPORAN PENGGUNAAN 
DANA PENYERTAAN MODAL 
NEGARA UNTUK PELAKSANAAN 
PENUGASAN PEMERINTAH 
UNTUK KREDIT USAHA RAKYAT 
DAN PROGRAM PEMULIHAN 
EKONOMI NASIONAL 

Dalam rangka mendukung pelaksanaan mandat penugasan 
untuk penjaminan KUR dan program PEN yang dijalankan 
oleh IFG melalui Askrindo dan Jamkrindo, Pemerintah 
Indonesia telah mengambil langkah strategis dan 
fundamental melalui pemberian PMN dengan total sebesar 
Rp6 triliun yang dialokasikan kepada IFG. Dana PMN tersebut 
efektif dicairkan pada Februari 2021 dan selanjutnya diteruskan 
kepada Askrindo dan Jamkrindo sebagai penambahan modal 
masing-masing sebesar Rp3 triliun. 

Penambahan modal ini tidak hanya bertujuan untuk 
memperbaiki struktur permodalan Askrindo dan Jamkrindo 
guna mendukung program PEN, tetapi secara krusial juga 
meningkatkan kapasitas Askrindo dan Jamkrindo dalam 
menjalankan mandat pemberdayaan UMKM, terutama dalam 
program KUR dan Kredit Modal Kerja Pemulihan Ekonomi 
Nasional (KMK PEN). Suntikan dana strategis ini terbukti 
fundamental dalam mendukung berbagai capaian signifikan 
kedua entitas penjaminan tersebut.

Hingga akhir tahun 2024, dukungan PMN ini telah 
berkontribusi signifikan terhadap kemampuan Askrindo 
dan Jamkrindo untuk, secara kumulatif sejak tahun 2007, 
menjangkau total lebih dari 65 juta unit UMKM – dengan 
rincian Askrindo telah menjangkau 34.261.138 unit UMKM 
dan Jamkrindo sebanyak 30.749.329 unit UMKM. Lebih lanjut, 
upaya ini juga berkontribusi pada penyerapan tenaga kerja 
yang masif, mencapai total lebih dari 100 juta tenaga kerja, di 
mana Askrindo berkontribusi pada penyerapan 58.969.200 
tenaga kerja dan Jamkrindo sebanyak 41.276.154 tenaga kerja.

Berkat dukungan PMN yang diterima, hingga akhir tahun 
2024 IFG melalui Askrindo dan Jamkrindo berhasil mencatat 
sejumlah pencapaian di berbagai aspek sebagai berikut:

Realisasi Penyaluran KUR Tahun 2020 s.d. 2024 
Berdasarkan Keputusan Menteri Koordinator Bidang 
Perekonomian Nomor 188 Tahun 2015 tentang Penetapan 
Kredit Usaha Rakyat dan Perusahaan Penjamin Kredit Usaha 
Rakyat, Askrindo dan Jamkrindo ditunjuk sebagai lembaga 
penjaminan KUR. Adapun, target penyaluran KUR nasional 
dari tahun 2020 hingga 2024 adalah sebagai berikut:

REPORT ON THE USE OF STATE 
EQUITY PARTICIPATION FUNDS 
FOR THE IMPLEMENTATION OF 
GOVERNMENT ASSIGNMENTS 
FOR PEOPLE’S BUSINESS CREDIT 
AND THE NATIONAL ECONOMIC 
RECOVERY PROGRAM 

In order to support the implementation of the assignment 
mandate for KUR guarantees and the PEN program by 
IFG through Askrindo and Jamkrindo, the Government 
of Indonesia has taken a strategic and fundamental step 
by providing PMN with a total of IDR6 trillion allocated to 
IFG. The PMN funds were effectively disbursed in February 
2021 and then transferred to Askrindo and Jamkrindo as 
additional capital of IDR3 trillion each. 

This additional capital not only aims to improve Askrindo’s 
and Jamkrindo’s capital structure to support the PEN 
program, but crucially also to increase Askrindo’s and 
Jamkrindo’s capacity to carry out the mandate of 
empowering MSMEs, especially in the KUR program and 
the National Economic Recovery Working Capital Credit 
(KMK PEN). This strategic funding injection has proven 
fundamental in supporting the significant achievements 
of the two guarantee entities.

By the end of 2024, this PMN support has significantly 
contributed to Askrindo and Jamkrindo’s ability to, 
cumulatively since 2007, reach a total of more than 65 
million MSME units - with Askrindo reaching 34,261,138 
MSME units and Jamkrindo 30,749,329 MSME units. 
Furthermore, these efforts have also contributed to massive 
employment, reaching a total of more than 100 million 
workers, with Askrindo contributing to the absorption of 
58,969,200 workers and Jamkrindo 41,276,154 workers.

Due to the PMN support received, until the end of 2024 
IFG through Askrindo and Jamkrindo managed to record 
a number of achievements in various aspects as follows:

Realization of KUR Disbursement in 2020 to 2024 
Based on the Decree of the Coordinating Minister for 
Economic Affairs No. 188/2015 on the Determination of 
People’s Business Credit and People’s Business Credit 
Guarantee Companies, Askrindo and Jamkrindo are 
appointed as KUR guarantee institutions. The national 
KUR distribution target from 2020 to 2024 is as follows:
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Tabel Target Penjaminan KUR Askrindo dan Jamkrindo Tahun 2020 s.d. 2024
Table of KUR Guarantee Targets of Askrindo and Jamkrindo from 2020 to 2024

(dalam triliun Rupiah)
(in trillion Rupiah)

Lembaga Penjamin
Guarantor Institution 2020 2021 2022 2023 2024

Askrindo 99 110 125 142,5 162,5

Jamkrindo 99 110 125 142,5 162,5

Total 198 220 250 285 325
Sumber: Kajian Bersama Penambahan Penyertaan Modal Negara kepada PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) Tahun 2020
Source: Joint Study on the Addition of State Equity Participation to PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) in 2020

Realisasi penyaluran KUR nasional IFG tahun 2024 mencapai 
81,86% dari target yang telah ditetapkan pada kajian bersama. 
Perlu diketahui, realisasi penjaminan KUR dipengaruhi oleh 
penyaluran KUR dari bank pelaksana. Adapun perhitungan 
realisasi penjaminan KUR adalah sebagai berikut:

Tabel Target vs Realisasi Penjaminan KUR IFG Periode Tahun 2024
Table of Target vs Realization of IFG KUR Guarantee Period 2024

(dalam triliun Rupiah)
(in trillion Rupiah)

Target Tahun 2024
Target in 2024

Realisasi Tahun 2024
Realization in 2024

Persentase Pencapaian  Tahun 2024
Percentage of Achievement in 2024

325 266,03 81,86%

Sumber: Analisis IFG
Source: IFG Analysis

Adapun, realisasi IJP, klaim, subrogasi, dan rasio klaim selama 
tahun 2024 adalah sebagai berikut:

Tabel Realisasi IJP, Klaim, Subrogasi, dan Rasio Klaim Tahun 2024
Table of IJP Realization, Claims, Subrogation, and Claims Ratio in 2024

Uraian
Description

Realisasi s.d. Tahun 
2024

Realization until 2024

IJP 
(Rp juta)

IJP 
(IDRmillion)

Klaim
(Rp juta)

Claim
(IDRmillion)

Subrogasi  
(Rp juta)

Subrogation  
(IDRmillion)

Rasio Klaim
Claims Ratio

(%)

NPG
(%)

KUR
Askrindo 3.816.296 4.609.170 1.503.478 120,78 5,31

Jamkrindo 5.031.259 4.541.246 1.361.079 90,26 4,57

PEN
Askrindo - 280.829 120.322 - -

Jamkrindo - 268.449 125.172 - -

Sumber: Analisis IFG
Source: IFG Analysis

The realization of the national KUR distribution IFG in 2024 
reached 81.86% of the target set in the joint study. It should 
be understood that the realization of KUR guarantees 
depends on the distribution of KUR by the implementing 
banks. The calculation of the realization of KUR guarantees 
is as follows:

The realization of IJP, claims, subrogation, and claim ratios 
during 2024 are as follows:


